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PENGARUH PROJECT BASED LEARNING TERINTEGRASI STEAM
TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
KELAS X MAN 3 BANTUL PADA MATERI ENERGI TERBARUKAN

Bunga Agna Faradilla
21104050020

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEAM terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga ditujukan
untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan
menggunakan model Project Based Learning terintegrasi STEAM. Fokus
penelitian ini adalah pada pembelajaran fisika, khususnya materi energi terbarukan
yang dinilai relevan dengan pengembangan keterampilan berpikir Kritis.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
adalah kuasi eksperimen yang menggunakan desain nonequivalent control group
design. Sampel pada penelitian ini berjumlah 56 peserta didik yang terbagi menjadi
dua yaitu 28 peserta didik kelas eksperimen dan 28 peserta didik kelas kontrol. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes menggunakan
instrumen soal pretest dan posttest berbentuk uraian dengan indikator berpikir kritis
yang dikembangkan oleh Ennis, yaitu 1.) memberikan penjelasan sederhana; 2.)
membangun keterampilan dasar; 3.) menyimpulkan; 4.) memberikan penjelasan
lebih lanjut; 5.) mengatur strategi dan taktik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dalam penerapan. model PjBL-STEAM terhadap.  keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik pada materi energi terbarukan yang dibuktikan dari hasil uji hipotesis
independent sample.t test yang menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000. Nilai ini menyatakan penolakan terhadap Hy dan penerimaan terhadap H,,
yang mengindikasikan “bahwa terdapat perbedaan | yang signifikan antara
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model
PJBL-STEAM dengan peserta didik yang menggunakan model PBL-Saintifik.
Peningkatan keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan uji N-Gain. Kelas
eksperimen memperoleh skor 0,44 yang termasuk kategori sedang, sehingga dapat
dikatakan bahwa model PjBL-STEAM dinilai cukup efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik pada materi energi terbarukan.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Project Based Learning, STEAM



THE EFFECT OF INTEGRATED STEAM PROJECT BASED LEARNING
MODEL ON THE CRITICAL THINKING SKILLS OF 10™ GRADE
STUDENTS AT MAN 3 BANTUL IN THE SUBJECT OF RENEWABLE
ENERGI

Bunga Agna Faradilla
21104050020

ABSTRACT

This study aims to investigate the effect of the Project Based Learning
(PjBL) model integrated with STEAM on students’ critical thingking skills. It also
seeks to identify the improvement of students’ critical thingking through the use of
the PJBL-STEAM model in physics learning, with renewable energy chosen as the
focus due to its relevance in fostering critical thingking.

The research applied a quantitative approach with a quasi-experimental
method, using a nonequivalent control group design. The samples consisted of 56
students divided into two groups, 28 in the experimental class and 28 in the control
class. Data were collected through tests in the form of pretest and posttest essay
questions, developed based on Ennis’s critical thingking indicators, namely: 1.)
providing simple explanations, 2.) building basic skills, 3.) drawing conclusions,
4.) giving further explanations, and 5.) setting strategies and tactics.

The result showed that the implementation of the PjBL-STEAM model has
a significant effect on students’ critical thingking skills in renewable energy as
evidenced by the results of the independent sample t test, which yielded a
significance value (2-tailed) of 0,000. This result indicates the rejected of H, and
acceptanee of H,, suggesting a significant difference between the improvement of
critical thingking skills'in students taught using the PjBL-STEAM model and those
taught using the Scientific PBL model. The improvement in critical thingking skills
was measured using the N-Gain test. The experimental class in obtained a score of
0,44, which falls into the medium category, indicating that the PjBL-STEAM model
is considered moderately effective in improving studentss’ critical thingking skills
in the topic of renewable energy.

Keywords: Critical Thinking Skills, Project Based Learning, STEAM
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu keterampilan yang krusial pada abad 21 ialah
keterampilan dalam berpikir secara kritis (Ramdani et al., 2020). Di masa
yang sudah sangat maju ini, yaitu era globalisasi, manusia diberikan
banyaknya tantangan multidimensi yang memerlukan penelaahan yang
mendetail serta solusi yang inovatif pada suatu permasalahan (Sia & Irawan,
2023). Keterampilan berpikir kritis mencerminkan proses di mana
seseorang dituntut untuk menelaah, menilai, dan mengolah informasi secara
sistematis agar dapat menghasilkan pertimbangan yang logis serta membuat
keputusan secara tepat. Berdasarkan pandangan Facione (2020), berpikir
kritis dapat diartikan sebagai aktivitas penilaian yang berorientasi pada
penciptaan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, disertai dengan
penjelasan mengenai pertimbangan-pertimbangan yang faktual, konseptual,
metodis, dan kontekstual. Murti (2019) juga mengungkapkan pendapatnya
bahwa berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai proses intelektual di mana
individu menggunakan pemikiran yang reflektif, independent, jernih, dan
rasional untuk dengan sengaja menilai kualitas ide-idenya mencakup
keterampilan dalam memberikan_argumentasi, . mengamati, menafsir dan
menilai suatu informasi.

World Economic/Forum (2023) menyatakan' dalam studi barunya
bahwa berpikir kritis menempati peringkat atas dalam urutan keterampilan
yang paling dibutuhkan di lingkungan kerja di masa mendatang. Hal ini
merefleksikan betapa pentingnya pengembangan keterampilan berpikir
kritis dalam menghadapi cepatnya perubahan yang ada di berbagai sektor.
Permasalahan transformasi yang cepat di era informasi digital ini
menyebabkan ledakan data yang belum pernah terjadi sebelumnya sehingga
manusia harus memiliki kemampuan untuk memilah, menganalisis, serta

mengevaluasi informasi secara kritis. Individu yang memiliki keterampilan



berpikir kritis yang tinggi dapat lebih mampu membedakan antara informasi
yang kredibel atau tidak. Keterampilan berpikir kritis tidak terbatas pada
ranah akademis saja, melainkan juga bermanfaat dalam proses pengambilan
keputusan dalam aktivitas sehari-hari, sehingga menjadikannya sebagai
salah satu keterampilan hidup yang fundamental (Wineburg & McGrew,
2019).

Dari perspektif pendidikan, pengembangan keterampilan berpikir
kritis peserta didik menjadi suatu kebutuhan mendesak karena keterampilan
ini telah menjadi prioritas utama dalam reformasi kurikulum di banyak
negara. Melalui pemikiran kritis memungkinkan peserta didik terampil
dalam Analisa dan mengatasi suatu masalah dengan lebih logis dan inovatif
(Yusal, 2024). Hal ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan
pengembangan keterampilan berpikir Kkritis dalam proses pembelajaran di
dunia pendidikan.

Adanya keterampilan berpikir kritis juga mampu mendorong inovasi
dan kreativitas peserta didik seperti apa yang Amabile & Pratt (2016)
temukan dalam penelitiannya bahwa individu dengan keterampilan berpikir
kritis yang tinggi cenderung lebih inovatif dalam mengatasi suatu masalah
dan mampu menghasilkan ide-ide barunya. Menurut guru Fisika MAN 3
Bantul dalam wawancara yang dilakukan sebelumnya, dapat dikatakan
bahwa peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis memiliki
ciri-ciri.’ yang /terlihat. dengan jelas | yaitu  peserta “didik mampu
mengemukakan ide-ide baru yang inovatif. Peserta  didik yang memiliki
keterampilan berpikir Kkritis dapat memberikan penyelesaian terhadap suatu
masalah melebihi kriteria yang sudah guru tetapkan dalam rubrik penilaian.

Selain itu, di era yang ditandai dengan ketidakpastian dan perubahan
yang cepat ini, pembelajaran sepanjang hayat sudahlah menjadi sebuah
keharusan. Keterampilan berpikir kritis dapat menjadi fondasi awal yang
penting dalam proses pembelajaran mandiri dan adaptasi terhadap
pengetahuan baru. Berpikir kritis memungkinkan manusia untuk terus

belajar, mengevaluasi pengetahuan baru, dan mengintegrasikannya dengan



pemahaman yang sudah ada sehingga manusia bisa terus melakukan
pengembangan diri dalam menghadapi tuntutan zaman yang selalu berubah
(Trilling & Fadel, 2009).

Berpikir kritis bukan hanya sekadar prasyarat akademis saja,
melainkan sebagai modal intelektual yang memungkinkan seseorang dapat
berkontribusi secara cerdas dan konstruktif dalam berbagai konteks
kehidupan di abad 21. Pengembangan keterampilan berpikir Kritis
merupakan tanggung jawab kolektif yang memiliki urgensi tinggi,
khususnya dalam konteks pendidikan sebagai upaya mempersiapkan
generasi penerus dalam menghadapi dinamika permasalahan global yang
semakin kompleks. Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih berada pada
kategori rendah berdasarkan data yang tersedia. Hal ini dibuktikan dalam
hasil “Programme for International Student Assessment (PISA)” yang
dipubliksikan pada 5 Desember 2023, di mana Indonesia berada pada
peringkat ke-68 dari 81 negara dengan skor rata-rata membaca sebesar 371,
sementara skor rata-rata yang ditetapkan oleh “Organization for Economic
Co-operation and Development (OECD)” yaitu 476 dan Indonesia juga
memperoleh skor 379 untuk kategori matematika yang mana rata-rata
OECD adalah 472,2. dan dalam kategori sains yang mana rata-rata OECD
adalah 485, "Indonesia memperoleh skor 398.. (Media Indonesia, 2023)
melaporkan ‘bahwa data tersebut memperlihatkan perlunya peningkatan
keterampilan berpikKir kritis peserta didik, terutama‘dalam aspek literasi,
numerasi, dan penalaran ilmiah, karena ketiga elemen ini saling berkaitan
dalam membangun keterampilan berpikir kritis yang utuh. Dalam
menganalisis masalah yang kompleks, peserta didik perlu memadukan
kemampuan memahami teks (literasi), mengolah data kuantitatif (numerik),
dan menerapkan metode ilmiah (penalaran ilmiah). Aspek literasi
membantu peserta didik untuk memahami konteks, aspek numerasi
memberikan presisi dalam analisis, dan penalaran ilmiah menyediakan

kerangka yang sistematis untuk menguji sebuah gagasan. Integrasi ketiga



aspek ini mendukung terciptanya evaluasi yang lebih mendalam serta
kesimpulan yang lebih presisi, sejalan dengan indikator keterampilan
berpikir kritis menurut Ennis (dalam Crismasanti & Yunianta, 2017).

Hasil wawancara dengan guru fisika MAN 3 Bantul mendapatkan
temuan bahwa tingkat berpikir kritis pada peserta didik kelas X masih
rendah. Peserta didik kelas X MAN 3 Bantul masih belum mampu
mengeluarkan ide-ide atau pendapatnya dalam kegiatan pembelajaran,
padahal materi kelas X menuntut peserta didik untuk banyak berdiskusi
sehingga peserta didik seharusnya lebih banyak menyalurkan ide-ide
kritisnya, namun nyatanya peserta didik kurang suka berdiskusi. Untuk
memperkuat bukti permasalahan tersebut dilakukan pemberian tes sebagai
riset awal dan menghasilkan rata-rata nilai sebesar 53,97 dengan rincian

nilai rata-rata per indikator seperti pada tabel 1.1.
Tabel 1.1 Hasil Riset Awal Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Rata-Rata Nilai
Memberikan Penjelasan Sederhana 26,7
Membangun Keterampilan Dasar 29,1
Menyimpulkan 36,2
Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 21,1
Mengatur Strategi dan Taktik 21,7

Data' yang tersaji ‘dalam “tabel" 1.1 memperlihatkan jika tingkat
keterampilan dalam berpikir Kritis peserta didik'masih.ada di tingkat yang
sangat rendah-terutamapada setiap-hal yang memberikan sebuah penjelasan
yang terperinci serta dalam mengatur sebuah taktik. Dilihat dari hasil
pengerjaan, kebanyakan peserta didik hanya memberikan jawaban secara
singkat dan belum menunjukkan keterampilan berpikir kritisnya.

Selain itu rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik
ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Aprilia & Diana (2023)
yang menyatakan bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis pada peserta
didik masih belum nampak dengan jelas karena peserta didik biasanya

hanya mengerjakan soal-soal yang ada di modul saja. Faiziyah &



Priyambodho (2022) juga mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir
kritis pada peserta didik kelas XI di SMK Negeri 2 Sragen masih belum
optimal, dimana peserta didik hanya memenuhi indikator pemahaman
masalah ketika diberikan soal berbasis HOTS untuk menilai keterampilan
berpikir kritis mereka.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis adalah dengan mengintegrasikan indikator berpikir Kkritis ke
dalam proses pembelajaran di kelas, khususnya di mata pelajaran fisika
yang di dalamnya memuat konteks tentang fenomena-fenomena alam yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Fisika merupakan pelajaran yang
membutuhkan banyak keterampilan pada peserta didik, seperti kemampuan
bernalar, berlogika, serta berhitung. Dengan demikian, melalui
pembelajaran fisika diharapkan dapat membantu peserta didik memahami
konsep-konsep yang ada secara sistematis, sehingga peserta didik dapat
mampu mengembangkan kemampuan berargumentasi, berkomunikasi, dan
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Hartini &
Martin, 2020). (Verdian et al.,, 2021) juga mengungkapkan bahwa
permasalahan yang terjadi saat ini adalah rendahnya minat belajar fisika
pada peserta didik yang disebabkan oleh pandangan mereka bahwa fisika
merupakan mata pelajaran yang sulit dipelajari. Peneliti mengambil
kesimpulan " dari, ‘hasil . wawancara, bahwa _mayoritas, peserta didik
memandang “fistka, sebagal ‘mata  pelajaran;yang. sulit karena konten
materinya yang fabstrak, selain” itu\, kebanyakan peserta didik juga
menganggap fisika selalu berkaitan dengan angka atau hitung-hitungan.
Malina et al. (2021) juga menyampaikan dalam penelitiannya bahwa pada
proses pembelajaran fisika masih terasa sulit dipahami karena karakteristik
abstraknya.

Salah satu contoh kesulitan yang kerap dialami peserta didik adalah
pada materi energi terbarukan. Jatmika et al. (2021) menyebutkan dalam
hasil penelitiannya bahwa terdapat empat hal kesulitan yang di alami peserta

didik dalam mempelajari materi energi terbarukan, antara lain: 1.) Peserta



didik sulit menganalisis perhitungan energi, 2.) Peserta didik kesulitan
menganalisis usaha oleh gaya konservatif, 3.) Peserta didik kesulitan
menganalisis grafik hubungan energi potensial dengan posisi, 4.) Peserta
didik kesulitan menentukan energi potensial dengan menggunakan titik
acuan. Kesulitan-kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain: 1.) Saat membahas energi terbarukan, guru belum terbiasa meminta
peserta didik untuk mereview dan menghubungkan dengan materi yang
telah dipelajari sebelumnya, 2.) Peserta didik masih dipengaruhi oleh
pemahaman konsep yang diperoleh selama masa Sekolah Menengah
Pertama (SMP), 3.) Guru dan peserta didik masih belum terbiasa meng-
interpretasi grafik pada materi energi terbarukan, 4.) Peserta didik belum
terbiasa menggambarkan sketsa sebelum menyelesaikan soal, 5.)
Kompetensi matematika yang dimiliki peserta didik masih dikategorikan
rendah, 6.) dan Peserta didik masih belum terbiasa menjawab soal secara
sistematis.

Kesulitan peserta didik dalam mempelajari materi energi terbarukan
juga dibuktikan dengan nilai ujian peserta didik kelas X MAN 3 Bantul di
tahun 2023/2024 yang masih belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran) yang mana skala atau interval nilai sudah mencapai

ketuntasan berada di interval 66-85% ditunjukkan pada tabel 1.2.
Tabel 1.2 Nilai PAT Fisika Kelas X Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024

No.  Kelas " Rata-Rata Nilai Keterangan

1 X.A 62,395 Belum tuntas
2 X.B 66,458 Tuntas
3 X.C 70,202 Tuntas
4 X.D 65,313 Belum tuntas
5 X.E 61,771 Belum tuntas
6 X.F 66,771 Tuntas
7 X.G 60,625 Belum tuntas

Beberapa permasalahan yang ada di atas haruslah ditangani dengan
langkah yang tepat. Menurut hasil penelitian Yampap & Bay (2020),

rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik terjadi karena pendidik



belum mampu menentukan strategi pembelajaran yang apropiatate atau
sesuai untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran, sehingga peserta
didik sulit untuk mengembangkan ide dan keterampilannya dengan baik.
Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah menggunakan
strategi dan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif. Permasalahan
yang terjadi saat ini dibutuhkan sebuah strategi yang mampu
mengembangkan dan melatih berbagai aspek keterampilan pada peserta
didik, baik dari keterampilan berpikir kritis, bernalar, interpretasi gambar,
serta kemampuan berhitung.

Melalui wawancara dengan guru fisika kelas X MAN 3 Bantul,
dapat diketahui bahwa pada kegiatan pembelajaran, guru biasanya
menggunakan model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis
masalah yang dipadukan dengan pendekatan Saintifik. Namun narasumber
mengatakan ketika menggunakan model ini, peserta didik masih belum
maksimal dalam menggunakan keterampilan berpikir kritisnya karena
kebanyakan peserta didik kurang tertarik dengan model yang ada, dan
biasanya ketika diberikan sebuah pertanyaan, peserta didik hanya mencari
jawaban di Google lalu menjawab seadanya dan tidak mau mencari jawaban
lebih lanjut. Dari pernyataan yang diberikan oleh narasumber, dapat
diketahui bahwa model Problem Based Learning dengan pendekatan
Saintifik masih kurang optimal dalam menangani rendahnya keterampilan
berpikir kritis pada peserta didik:

Salah | satu  strategi. yang /dapat diimplementasikan adalah
mengaplikasikan model Project Based Learning atau pembelajaran berbasis
proyek yang terintegrasi pendekatan STEAM (Science, Technology,
Engineering, Arts, and Mathematics). Implementasi model Project Based
Learning dalam pembelajaran akan mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi abad ke-21 dengan berbagai keterampilan. Model ini
membiasakan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan berpikir Kkritis, pemecahan masalah, kolaborasi, serta
komunikasi (Zaharah & Silitonga, 2023). Slamento (dalam Khoiruddin &



Suwito, 2021) menyatakan bahwa model Project Based Learning
dipandang sebagai suatu model pembelajaran yang memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengembangkan kapasitas intelektual yang dimilikinya.
Hal ini diwujudkan melalui serangkaian kegiatan pembelajaran yang
dirancang, diorganisir, dan dijalankan secara mandiri oleh peserta didik,
sehingga mereka memiliki pengalaman langsung dalam merencanakan,
melaksanakan, serta mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Model
pembelajaran ini dapat membimbing peserta didik agar berpartisipasi secara
aktif dalam mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi dengan
melakukan serangkaian langkah pengumpulan dan pengkajian data serta
informasi yang berkaitan secara rasional, analitis, dan terstruktur.
Sedangkan Sedangkan menurut Zubaidah (2019) pendekatan STEAM
merupakan suatu pendekatan pembelajaran terpadu yang tidak hanya
bertujuan memperluas pemahaman peserta didik, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang mendorong mereka untuk mengintegrasikan
pengetahuan tersebut dalam konteks yang lebih luas. Pendekatan ini dapat
diterapkan di setiap jenjang pendidikan karena dalam kegiatannya akan
lebih berpusat pada pelajar, hal ini menyebabkan para pelajar akan berperan
aktif dalam pembelajaran dan mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam berdasarkan pengalaman belajar yang mereka rasakan
(Mu’minah, 2021)." Melalui_penerapan STEAM yang. multidisiplin dapat
tercipta lingkungan belajar yang inovatif, interaktif, kolaboratif, dan juga
partisipatif (Kartika et al.; 2025).

Melalui integrasi model pembelajaran berbasis proyek dengan
penggunaan pendekatan STEAM dapat menjadikan pembelajaran menjadi
lebih bermakna karena meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan belajar sehingga mereka bisa memahami konsep secara
kontekstual dan mendalam (Irdalisa et al., 2024). Penerapan model PjBL
terintegrasi STEAM juga mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis
pada peserta didik seperti yang disampaikan Muzaini et al., (2024) pada

studi yang dilakukannya, terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis



setelah diterapkannya model PjBL-STEAM dalam dua kali tatap muka.
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam upaya mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, implementasi Project Based Learning
terintegrasi STEAM dalam pembelajaran menjadi sangat dibutuhkan,
khususnya dalam pembelajaran fisika di sekolah. Maka dari itu penelitian
ini didesain untuk mampu mengetahui bagaimana pengaruh Project Based
Learning terintegrasi STEAM terhadap keterampilan berpikir kritis peserta
didik dengan cara yang lebih inovatif. Penelitian ini penting untuk dilakukan
sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya bagi
pengajar agar bisa menyiapkan strategi pengajaran yang efektif dan optimal.

. ldentifikasi Masalah

Berpijak pada latar belakang masalah yang telah disampaikan, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang menjadi titik fokus dalam studi
ini sebagai berikut.

1. Peserta didik seharusnya menguasai berbagai keterampilan esensial di
abad 21, salah satunya keterampilan berpikir kritis. Namun berdasarkan
hasil riset awal yang dilakukan, diketahui bahwa keterampilan berpikir
kritis peserta didik masih berada dalam kategori rendah.

2. Kurangnya kegiatan pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta
didik yang menyebabkan .peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi secara optimal dan seringkali jenuh atau bosan.

3. Hasil’ wawancara dengan pendidik menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran yang biasa dilakukan belum mampu secara efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu
diperlukan penerapan model dan pendekatan alternatif yang dapat
mendorong peserta didik untuk lebih mengembangkan keterampilan
berpikir kritis mereka.

4. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning terintegrasi

STEAM masih jarang diterapkan dalam pembelajaran fisika, padahal
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model ini bersifat lebih kontekstual dan aplikatif karena berbasis proyek
dan pendekatan yang mengintegrasikan lima disiplin ilmu sekaligus.

5. Peserta didik belum dibiasakan mendapat kegiatan pembelajaran yang
menantang keterampilan berpikir Kkritisnya.

6. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi energi
terbarukan karena bersifat kompleks yang dibuktikan dengan rendahnya

nilai ujian materi energi terbarukan tahun ajaran lalu.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini menetapkan batasan-batasan yang ditetapkan untuk
mencegah permasalahan yang terlalu luas, antara lain sebagai berikut.

1. Penelitian ini mengukur keterampilan berpikir kritis dengan indikator
yang dikembangkan oleh Robert Ennis sejumlah 5 indikator.

2. Penerapan model Project Based Learning terintegrasi STEAM hanya
dilakukan pada materi pembelajaran energi terbarukan dan tidak pada
materi lain.

3. Penelitian ini hanya menggunakan instrumen tes untuk mengukur

keterampilan berpikir Kritis, tanpa observasi langsung dan wawancara.

D. Rumusan Masalah
Mengacu jpada latar: belakang masalah; identifikasi masalah, dan
fokus--penelitian pada batasan’ masalah yang telah dipaparkan, maka
perumusan masalah penelitian iniyaitu:

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
terintegrasi STEAM terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada materi energi terbarukan?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
materi energi terbarukan menggunakan model pembelajaran Project

Based Learning terintegrasi STEAM?
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E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan, dapat diketahui
tujuan yang akan dicapai pada riset ini ialah:

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning terintegrasi STEAM terhadap keterampilan berpikir Kritis
peserta didik pada materi energi terbarukan.

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada materi energi terbarukan menggunakan model pembelajaran

Project Based Learning terintegrasi STEAM.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik
Dengan melalui pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran
PjBL terintegrasi STEAM diharapkan mampu menciptakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan, memahami proses penyelesaian
masalah secara ilmiah, dan berpengaruh untuk meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik kelas X MAN 3 Bantul.

2. Bagi pendidik
Dengan _adanya penelitian_ ini__diharapkan dapat memberikan
pemahaman .kepada pendidik Jmengenal. pentingnya penggunaan
metode yang tepat dalam pembelajaran, salah satu yang bisa diterapkan
adalah PjBL terintegrasi STEAM yang bisa menjadi alternatif pendidik
dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk mencapai keberhasilan
pembelajaran.

3. Bagi institusi
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi sekolah untuk
dapat berinovasi dalam penerapan penggunaan metode, model, dan
pendekatan dalam pembelajaran.
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4. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi
peneliti mengenai pendekatan pembelajaran yang nantinya dapat

diterapkan ketika melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun
kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Model Project Based Learning terintegrasi STEAM berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi energi
terbarukan. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan peningkatan
keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang dibuktikan melalui hasil uji hipotesis independent
sample t test yang menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, yang menegaskan
bahwa hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

2. Penerapan model Project Based Learning terintegrasi STEAM mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi
energi terbarukan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis N-Gain kelas
eksperimen yang mencapai skor 0,44 yang termasuk ke dalam kategori
sedang, sehingga penerapan model PJBL-STEAM dinyatakan cukup
efektif. Sebaliknya, kelas kontrol hanya memperoleh skor N-Gain
sebesar. 0,097 yang termasuk ke . dalam Kkategori, rendah, yang
menunjukkan “bahwa ‘madel " Problem/ Based.' Learning dengan
pendekatan Saintifik masih. belum ' efektif /dalam meningkatkan

keterampilan berpikir Kkritis peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil kesimpulan yang telah dijabarkan, adapun saran
yang ingin peneliti berikan adalah sebagai berikut.
1. Guru dapat lebih mengoptimalkan waktu pelaksanaan proyek dengan
terlebih dahulu membagikan kelompok peserta didik sebelum kegiatan
berlangsung.
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2. Diharapkan guru dapat mengimplementasikan model pembelajaran
Project Based Learning terintegrasi STEAM dalam proses
pembelajaran, khususnya pada materi yang bersifat kompleks dan
kontekstual seperti energi terbarukan.

3. Guru dapat merancang proyek-proyek yang tidak hanya melibatkan
aspek kognitif, tetapi juga keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan
pemecahan masalah agar lebih mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

4. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan materi atau
menerapkan model pembelajaran ini di jenjang dan mata pelajaran lain
guna melihat konsistensi pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir
Kritis.
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